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SUMMARY

ANDRIANCE. The Change in some Soil Chemical Properties of Soil Contaminated 

Pb and to Grow Spinach on Soil Applied Compost (Supervised by DEDIK 

BUDIANTA and A. MADJID ROHIM).

The aim of this research is to study the some soil Chemical properties which 

contaminated Pb and to grow spinach (Amaranthus hibridus L) to that soil 

applied compost. The experiment was conducted at the Green House and Laboratory 

of Biology, Chemistry and Soil Fertility, Soil Science Departement, Agriculture

was

Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. The pot experiment was arrangged using

Completely Randomized Design with one factor. The treatment was compost at the 

rate of 0, 30, 60 and 90 ton ha'1 respectively. Each treatment was repeated five times.

The results showed that compost affectted Pb, pH, C-organic and CEC. Furthermore

compost also improved growth of spinach as indicated by height crop, amount of 

leaf, shoot and root dry weight amounting to 29,1% - 791,14% .



RINGKASAN

ANDRIANCE. Perubahan Beberapa Sifat Kimia Tanah Yang Terkontaminasi 

Timbal dan Pertumbuhan Tanaman Bayam {Amaranthus hibridus L ) Akibat 

Pemberian Kompos (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan A. MADJTD 

ROHIM).

Penelitian ini bertujuan mempelajari perubahan sifat kimia tanah yang 

terkontaminasi timbal dan pertumbuhan tanaman bayam {Amaranthus hibridus L) 

akibat pemberian kompos. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan 

Laboratorium Biologi, Kimia dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas, Sriwijaya, Indralaya. Menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) satu faktor. Faktor perlakuan adalah dosis kompos yaitu 0, 30, 60, 

dan 90 ton ha'1. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Hasil penelitian 

menunjukan pemberian kompos sangat menentukan penurunan Pb tanah dan dapat

meningkatkan pH tanah, C-organik dan KTK. Pemberian kompos juga meningkatkan

pertumbuhan tanaman bayam seperti tinggi tanaman, jumlah daun, berat berangkasan

tajuk dan berat berangkasan akar dengan kisaran 29,1% - 791,14%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya pertambahan kendaraan baik angkutan umum, angkutan barang 

maupun kendaraan pribadi yang diikuti laju pertumbuhan pembangunan 

menimbulkan adanya permasalahan lingkungan yaitu meningkatnya polusi udara 

(Maestro, 2001). Kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber utama pencemaran 

udara, karena mengandung berbagai bahan pencemar yang berbahaya bagi manusia, 

hewan, tumbuhan dan infrastruktur yang terdapat di sekitarnya.

Menurut Fergusson (1990) bahan pencemar (polutan) yang berasal dari gas 

kendaraan bermotor umumnya berupa gas hasil sisa pembakaran dan partikel logam 

berat seperti timbal (Pb). Timbal (Pb) yang dikeluarkan dari kendaraan bermotor 

rata-rata berukuran 0,02 - 0,05 pm.

Timbal (Pb) merupakan salah satu polutan yang dapat terakumulasi dalam 

tanah dan diserap oleh tanaman. Menurut Balai Penelitian Tanah (2002), ambang 

batas Pb dalam tanah pertanian adalah 12,75 mg kg'1, sedangkan dalam tanaman 

sebesar 2 mg kg '. Apabila kandungan Pb dalam tanah dan tanaman melebihi ambang 

batas maka dapat menimbulkan pengaruh yang sangat berbahaya baik bagi tanaman 

yang menyerapnya dan manusia yang mengkonsumsinya.

Timbal atau dikenal sebagai logam Pb dalam susunan unsur merupakan 

logam berat yang terdapat secara alami di dalam kerak bumi dan tersebar ke alam 

dalam jumlah kecil melalui proses alami. Apabila timbal terhirup atau tertelan oleh
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manusia dan di dalam tubuh akan beredar mengikuti aliran darah, diserap kembali di 

dalam ginjal dan otak, dan disimpan di dalam tulang dan gigi.

Timbal dapat terserap oleh manusia melalui udara, debu, air dan makanan. 

Salah satu penyebab timbal adalah pencemaran udara yang berasal dan kegiatan 

transportasi darat yang menghasilkan bahan pencemar seperti gas CO2, hidrokarbon, 

dan S02. Timbal merupakan bahan logam yang ditambahkan ke dalam bahan bakar 

berkualitas rendah untuk menurunkan nilai oktan (Nasution, 2007).

Timbal di udara terutama berasal dari penggunaan bahan bakar bertimbal 

dalam pembakarannya melepaskan timbal oksida berbentuk debu atau 

partikulat yang dapat terhirup oleh manusia. Mobil berbahan bakar yang 

mengandung timbal melepaskan 95% timbal yang mencemari udara di negara 

berkembang. Kandungan timbal yang tinggi ditemukan dalam sayuran terutama 

sayuran hijau (Nasution, 2007).

Hasil penelitian (Budianta et a/., 2003) pemberian kompos pada tanah yang 

mengandung Cd mampu menurunkan Cd terlarut dalam tanah sebesar 87 %. Sejalan 

dengan itu, maka bahan organik diharapkan juga mampu meremediasi logam berat 

Pb dalam tanah. Mekanisme pengikatan Pb oleh bahan organik terjadi melalui gugus 

karboksil yang bermuatan negatif yang mampu mengkhelat Pb sehingga tidak mobil 

dalam tanah (Budianta et al., 2003).

yang

Secara alami bahan-bahan organik akan mengalami penguraian di alam 

dengan bantuan mikroba maupun biota tanah lainnya. Namun proses pengomposan 

yang terjadi secara alami berlangsung lama dan lambat. Untuk mempercepat proses 

pengomposan ini telah banyak dikembangkan teknologi-teknologi pengomposan.
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Baik pengomposan dengan teknologi sederhana, sedang, maupun teknologi tinggi. 

Pada prinsipnya pengembangan teknologi pengomposan didasarkan pada proses 

penguraian bahan organik yang terjadi secara alami. Proses penguraian dioptimalkan 

sedemikian rupa sehingga pengomposan dapat berjalan dengan lebih cepat dan 

efisien. Teknologi pengomposan saat ini menjadi sangat penting artinya terutama 

untuk mengatasi permasalahan limbah organik, seperti untuk mengatasi masalah 

sampah di kota-kota besar, limbah organik industri, serta limbah pertanian dan 

perkebunan (Isroi, 2008).

Hasil akhir dari pengomposan ini merupakan bahan yang sangat dibutuhkan 

untuk kepentingan tanah-tanah pertanian di Indonesia, sebagai upaya untuk 

memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah, sehingga produksi tanaman 

menjadi lebih tinggi. Kompos yang dihasilkan dari pengomposan sampah dapat 

digunakan untuk menguatkan struktur lahan kritis, menggemburkan kembali tanah 

pertanian, menggemburkan kembali tanah sebagai bahan penutup sampah di TPA, 

reklamasi pantai pasca penambangan, dan sebagai media tanaman, serta mengurangi

penggunaan pupuk kimia (Isroi, 2008).

Di Indonesia, unsur iklim yang berfluktuasi secara nyata adalah curah hujan. 

Oleh karena itu, di wilayah Indonesia dikenal dua musim, yaitu musim hujan dan 

musim kemarau. Berdasarkan hal di atas maka tanaman hortikultura dapat dibagi 

menjadi dua yaitu hortikultura semusim dan tanaman hortikultura tahunan. 

Kebanyakan tanaman sayuran tergolong sebagai tanaman hortikultura semusim

(AAK, 1990).
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Bayam merupakan sayuran yang sudah cukup di kenal masyarakat. Setiap 

orang berpendapat bahwa bayam mempunyai rasa yang enak, lunak, dan mempunyai 

kandungan gizi yang cukup tinggi. Selain itu, bayam merupakan tanaman yang tidak

terlalu sukar untuk dibudidayakan (Bandini et al., 1995).

Bayam membutuhkan persyaratan tanah untuk pertumbuhannya karena tidak

dapat ditanam pada semua jenis tanah. Tanah yang gembur, subur, dan banyak

humus adalah persyaratan utama sehingga dapat menghasilkan produksi yang

optimal (Rukmana, 1994).

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk melihat pengaruh

tanah yang mengandung timbal (Pb) dan diberi kompos pada pertumbuhan tanaman

bayam.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari perubahan sifat kimia 

tanah yang terkontaminasi timbal dan pertumbuhan tanaman bayam akibat 

pemberian kompos.

C. Hipotesis

Diduga pemberian kompos pada tanah yang terkontaminasi timbal (Pb) dapat 

merubah beberapa sifat kimia tanah (pH, C-organik, KTK, Pb tanah) dan serapan Pb 

tanaman serta pertumbuhan tanaman bayam.
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